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ABSTRAK

TINJAUAN YURIDIS UPAYA IHUKUM TERHADAP PUTUSAN SELA
DALAM PERKARA PERDATA
(Studi Putusan No. 470/Pdt.G/2010/PN.Mdn)

OLEH
INDRAYANA
NPM : 07 840 0350
BIDANG HUKUM KEPERDATAAN

Pembahasan skripsi ini adalah tentang suaiu 1claah berdasarkan ketentuan
peraiiran yang herlaku terhadap upaya hukum yang dapat dilakukan terhadap
jatuhnya putusan sela dalam perkara perdata dengan mengadakan penclitian pada
Pengaditan Negeri Medan. Peamasalahan yang diajukan adalah tentang bagaimana
proses penetapan putusan sela serta bagaimana upaya perlawanan 1erhadap putusan
sela.

Untuk membahas permasalahan 1ersebul maka dilakukan penclitian secara
kepustakaan dsn juga penclitian lapangan pada Pengadilan Negeri Medan.

Masil penelitian dan pembahasan menjelaskan proses penetapan putusan
scla di pengadilan dilakukan tatkala pokok pcrkara vang menjadi scngkeia sedang
diperiksa di 1engah persidangan yang pada dasamya muncul dari masalah yang
menyangkut jalannya pemeriksaan terhadap perkara. khususnya tatkala pada saat
tergugat diberikan kesempatan untuk mengajukan ekscpsi tentang kewenangan
mengadili. Oleh majelis hakim yang memerksa perkara perdata iersebut harus
memutuskan purusan tenlang tentang cksepsi  lersebut  sebelum  sidang
dilanjutkan.Upaya hukum yang dapat dilakukan oleh para pihak yang bersengketa
terhadap putusan sela adalah dengan melakukan upaya-upaya hukum sebagaimana
terdapat dalam pemeriksaan perkara perdata biasa. tal ini disebabka keberadaan
putusan sela tidak dapat dipisahkan dari putusan akhir. Adapun upayva hukum
tersebut adalah : Perlawanan (Verzet). Banding. Prorogasi. Kasasi. Peninjauan
Kembali dan Pcrlawanan Pihak Ketga (Dendenverzer),

Pada penelitian disarankan bagi para pihak yang bersengketa hendaknya
dapat menjalankan putusan sela yang dijatuhkan olch majelis hakim sewaktu
perkara yang dipersengketakan sedangkan diperiksa. Bagi majelis hakim yang
sedang menjatuhkan putusan sela hendaknya dapat menerangkan putusan sela
tersebut terhadap pthak-pihak yang berperkara sehingga para pihak mengetahuinya
dan dapat menjalankannya sccara sukarela.
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BAB1

PENDAHULUAN

Kehakiman adalah satu istitah yang diambil dan kata asalnya yang berupa kata
benda yaitu hakim. Kata benda ini mengandung arti orang yang mengadili perkara {di
pengadilan atau mahkamah).! Dari itulah kehakiman juga dapat dinamakan dengan
istilah peradilan yaitu segala sesuatu mengenai perkara pengadilan 2

Mengadili selalu dihubungkan dengan suatu perkara sengketa yang individual
konksit antam dua pihak dengan maksud untuk dibeti suatu keputusan tentang
bagaimana ketcntuan hukum positif dalam rumusannya yang konkrit dan harus
menguasai persoalan sengketa yang dihadaps itu.

Maka dalam mengambil suatu keputusan jika suatu perkara tersebut tidak ada
diatur dalam keteaman perundang-undangan, hakim menerapkan dan menafsirkan
undang-undang yang ada.

Perkembanpan kemajuan zaman dewasa ini memberikan akibat dalam
pergaulan hukum keperdataan dengan berbagai bentuk hubungan yang terjadi, yang
selama ini tidak dikenal dan diatur dalam ketentuan perundang-undangan mulai
naik ke atas. Dengan hal tersebut jika tmbul sengketa di kemudian bati temyata tidak
dapat diberikan keadilan dengan alasan belum ada undang-undang yang mengatumya

maka kesejahteraan dalamn bidang hukum dengan menerapkan prinsip keadilan bagi

' Departemen Pendidikan Nasional. Kemus Besar Buhasa Indonesia, PN, Balai Pustuka,
A=darta. 2003. hal. 383.
L ihid hal. 8.
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pihak-pihak ynng ingin mendapatkan keadilan belumlah dapat dicapai.

Hi dewasa tni sudah meninggalkan paham lama yang menempatkan
hukum yang diciptakan oleh pard hakim di atas segala-galanya, kini melalui upaya
penafsiran terhadap undang-undang. hakim berwenang membuat hukum. sehingga
tercipta keadilan yang meterial. Hakim tidak semata-mata mencgakkan aturan formal.
tetapi juga menentukan keadilan yang hidup & tengah masyarakat.

Memeriksa suatu perkara maka hakim memiliki kewenangan untuk memutus
perkara vang sedang dipenksa berdasarkan basi] persidangan. Sebelum jatuhnya
putusan akhir terkadanyg hakim ada menjatuhkan suatu putusan yang sifamnya bukan
putusan akhir, putusan ini sering disebut dengan istilah putusan sefa. Jadi hakim
menjatuhkan putusan yang pada dasamya ditwjukan bagi jalannya pemeriksaan
perkara yang akan atau sedang digenksanya.

Meskipun putusan sela bukan putusap akhir, pénetapan putusan scla juga harus
dilaksanakun sccara berhati-hati karena dapat saja suatu putusan sela yang dijatuhkan
oleh hakim menghilangkan suatu pembuktian sehingga kurang menciptakan rass
keadilan. Becrdasarkan kenyataan tersebut maka menank untuk mengkaji perihal
putusan sela ini dan hubungannya dalam suatu sistem beracara di depan pengadilan

dalam perkara perdata.

A. Pengertian dun Peuegasau Judul
Adapun judul yang diajukan adalah “Tmjauan Yuridis Upaya Hukum

Terhadap Putusan Sela Dalam Perkara Perdata (Studi Studi Putusan No.
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470/Pdi1.G/2010/PN.Mdn)™,
Agar tidak menimbulkan penatsiran yang berbeda maka berikut ini akao

diberikan pengerlian tcrhadap judul tersebut. yaitu:

- Tinjauan Yuridis adalah suatu telaah berdasackan ketentuan hukum yaug berlaku
yang dalam hal ini adalah hukum acara perdata.

- Upaya adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai suatv maksud.®

- Hukum adalah peraturan-peraturan yang bersifat memaksa yang mencntukan
tingkah laku manusia dalam lingkungan raasyarakat, yang dibuat olch badan-
badan resmi yang berwajib. pelangparan terhadap peraturan-peraturan tadi
berakibat diambilnya tindakan.*

- Terhadap adalah stsi atau bagian.

- Putusan Sela.
Mcnurut M. Nur Rasaid. putusan sela adalab putusan yarig diadakas sebelum
hakim memutus perkaranya. yaitu untuk memungkinkan atau mempermudah
kelanjutan penieriksaan perkara.®

- Dalam Perkara Perdata artinya pcmbahasan hanya dilakukan dalam kasus-kasus
keperdataan.

- Studi di Pengadilan Neperi Medan adalah lokasi penelitian akan dilakukan.

Bordasarkan pengertian di atas maka dapat diberikan pengertian bahwa

* thid, hal 1250.
Y ICT. Simerangkil, dkk, Kumus Hukum. Sinar Gratiks, Jakarta, 2009, hal. 66.
* M. Nur Rasaid, Hukum Acara Perdata, Sinar Grafika, Sakarta, 2003, hal, -4
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pembahasan skripsi ini adalah tentang suatu telaah berdasarkan ketentuan peraturan
yang berlaku terhadap upaya hukum yang dapat dilakukan terhadap jatuhnya putusan
sela dalam perkara perdata dengan mengadakan penelitian pada Pengadilan Negeri

Medan.

B. Alasan Pemilihan Judul
Adapun alasan pemilihan judu] skripsi int adalah:
1. Untuk mengetwmbui proses penetapan putusan sela di Pengadilan.
2. Untuk mengetahui upaya perlawanan terhadap putusan sela di Pengadilan.
3. Hasil penelitian ini berfaedah bagi usaha peningkatan pemberian keadilan dalam

suatu sengketa keperdstaan.

C. Permasalahan
Dan latas belakang dan dasar pemikiran tersebul. yang jadi peimnasalahan
dalam penulisan skripsi ini adalah:

I. Bagaimana proses penetapan putusan sela ?

2. Bagaimana upaya perlawanan terhadap putusan sela ?

D. Hipotesa
Hipotesa adalah suatu kebenaran yang sifatnya masth sementara. dengan lain
perkataan bahwa hipotesa itu adalah merupakan anggapan sementara tentang suatu

keadaan yang diteliti. Oleh karena hipotesa itu sifalnya sementara atas jawaban
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permasalahan yang telah dikemukakan. maka masih perlu diji atau dibuktikan

kebenarannya.

“Hipolesa dapat diartikan, merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian, maka
harus diuji kebenarannya dengan suatu penelitian, hipotess itu tidak perlu merupakan
jawaban yang dianggap mutlak benar atau harus dibenarkan”.5

Dengan hal-ha) uraian di atas, maka adapun yang menjadi hipotesa penulis
adalah :

1. Proses penetapan putusan sela di pengadilan dilakukan tatkala pokok perkara yang
menjadi sengketa sedang diperiksa di tengah persidangan vang pada dasamya
muncul dari masalah yang menyangkul jalannya pemecrksaan terhadap perkara,
khususnya tatkala pada saat tergugal diberikan kesermmpatan untuk mengajukan
eksepsi tentang kewenangan mengadili. ®leh majelis hakim yang memeriksa
pertkara perdata tersebut harus memutuskan putusan tentang tentang eksepsi
tersebut sebelum sidang dilanjutkan.

2. Upaya hukum yang dapat dilakukan oleh para pihak yang bersengketa terhadap
putusan sela adalah dengan melakukan upaya-upaya hukum sebagaimana terdapat
dalam pemeriksaan perkara perdata biasa. Hal ini disebabkan keberad2an putusan

sela tidak dapat dipisahkan dan putusan akhir.

¢ Abdul Muis. Pedoman Penulisun Skripsi dan Merode Penelinan Hukom, Diterbitkao Oleh
Fak. Hukum USU, {990. Hal. 3.
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